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Penelitian ini adalah sebuah kajian tentang iklim komunikasi kelompok dan 
organisasi terhadap motivasi kerja dewan guru (asatidz & asatidzah) di pondok 
pesantren. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Upaya Pimpinan 
Pondok Pesantren At-Tarbiyyah dalam memotivasi kinerja para Asatidz. 2) 
Mengetahui peranan iklim komunikasi dalam motivasi kerja asatidz di Pondok 
Pesantren At–Tarbiyyah. 
Untuk menggali penelitian ini, peneliti menggunakan Metode Penelitian 
Kualitatif dengan Pendekatan Studi Kasus Deskritif. Teknik Pengumpulan Data 
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Analisis 
data dengan prosedur sebagai berikut : 1) Melakukan pemilahan dan penyusunan 
klasifikasi data, 2) Melakukan penyuntingan data dan pemberian kode, 3) Melakukan 
konfirmasi data yang memerlukan verifikasi data dan pendalaman data, dan 4) 
Melakukan analisis data sesuai dengan konstruksi pembahasan hasil penelitian.  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan interpretasi yang telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dengan mengacu pada beberapa teori dan hasil 
penelitian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : a) Upaya  yang 
dilakukan Pimpinan Pondok Pesantren At-Tarbiyyah dalam memotivasi  kinerja para 
Asatidz adalah sebagai berikut : 1) Memotivasi para Asatidz dengan membangun 
kepuasan, 2) Motivasi Asatidz melalui apresiasi, 3) Motivasi Asatidz Melalui 
Inspirasi, 4) Motivasi Asatidz Melalui Kompensasi, 5) Mendegarkan  ide-ide baru 
Asatidz, 6) Memelihara hubungan sosial yang baik, 7) Membantu merencanakan 
karier Asatidz, 8) Mendorong Asatidz untuk terus belajar dan berkembang, 9) 
Memberi insentif atau bonus yang adil. b) Peran Iklim Komunikasi Organisasi dalam 
memotivasi Kinerja Asatidz, sebagaimana hasil penelitian bahwa : 1) Pimpinan, 
Pengasuh, Ketua Yayasan, Asatidz di Pondok Pesantren At-Tarbiyyah mayoritas 
mengakui bahwa iklim komunikasi organisasi dan motivasi kerja pimpinan dalam 
mewujudkan misi lembaga (Pondok Peantren) sangat ditentukan dengan adanya iklim 
komunikasi yang kondusif. 2) Mayoritas informan mengakui bahwa iklim komunikasi 
di lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap 
kinerja atau motivasi kerja. Iklim komunikasi yang kondusif dan menyenangkan akan 
berimplikasi positif terhadap meningkatnya motivasi kerja dalam mendukung 
terwujudnya tekad lembaga (Pondok Pesantren) dengan berpedoman pada aturan-
aturan juklak juknis yang  dimiliki oleh Pondok Pesantren At-Tarbiyyah. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Selalu ada sebuah cerita dibalik kemajuan dan perkembangan sebuah 
organisasi seperti yayasan, perusahaan, lembaga–lembaga pendidikan; 
pondok pesantren, sekolah bahkan perguruan tinggi serta lembaga-lembaga 
organisasi lainnya.  Dimana perjalanan dalam pertumbuhan kualitas dan 
kuantitasnya tidaklah semudah membalik telapak tangan, di sana terdapat 
proses panjang yang sangat rumit, pahit juga penuh dengan tantangan. 
Dalam sebuah organisasi, masing–masing anggota bekerja keras untuk 
mencapai tujuan yang dicita–citakan, mewujudkan visi dan misi bersama 
hingga tercapai atau terwujudnya apa yang dicita–citakan. 
Dalam mekanisme kerja tentu memerlukan keharmonisan antar 
sesama pelaku organisasi, dimana masing–masing terbagi dan menduduki 
posisi yang disesuaikan dengan fungsi dan keahliannya. Kita tahu bahwa 
setiap individu perlu menciptakan suasana yang harmonis dalam 
berinteraksi satu sama lain sehingga mampu menciptakan suasana yang 
kondusif dalam keorganisasian. Dalam mekanisme sebuah organisasi tentu 
haruslah ada seorang pemimpin yang bertanggung jawab akan 
keberlangsungan organisasi yang dipimpinnya. Peranan seorang pemimpin 
amatlah vital karena maju dan tidaknya sebuah organisasi ditentukan oleh 
kepemimpinannya.  
Pemimpin merupakan sebuah komando utama dalam pergerakan 
keorganisasian hingga terstruktur hirarki ke bawah dengan baik, sedangkan 
bawahan atau anggota berperan sebagai pelaksana langsung atas instruksi–
instruksi yang telah diberikan oleh pemimpin. Kesadaran dan pengertian 
akan pentingnya tugas dan tanggungjawab yang dibebankan seorang atasan 
kepada bawahannya merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga 
keorganisasian dimana setiap anggota bahu membahu bekerja sama 
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membuat satu ikatan kuat untuk mewujudkan visi dan misi organisasinya. 
Namun hal tersebut tidak semudah yang kita bayangkan, karena kita ketahui 
bersama bahwa manusia adalah makhluk yang berfikir dan memiliki 
karakter individual berbeda satu sama lainnya sehingga diperlukan sebuah 
kesadaran interaksi sosial yang mampu meluruskan konflik dan 
kesalahfahaman antar individu pelaku organisasi.  
Manusia dengan ego dan emosionalitasnya merupakan sebuah 
keunikan spesial yang sangat menarik untuk diperdalam. Pendapat, pola 
pikir dan karakter yang berbeda–beda menjadikan suasana interaksi menjadi 
hangat dan bergairah. Konflik dan kesalahfahaman akan menjadi bumbu 
penyedap dalam roda keorganisasian dimana ketika pelaku organisasi 
menyadari dan mampu mengatasi hal tersebut, maka hadiah yang akan 
didapat ialah keberhasilan dalam pencapaian tujuan bersama keorganisasian. 
Namun sebaliknya, jika hal tersebut terkesampingkan dan tidak mampu 
teratasi maka kehancuranlah yang akan didapat. 
Berangkat dari kenyataan tersebut, para pakar komunikasi dunia 
berlomba mencari titik terang untuk menjadikan ajang interaksi manusia 
menjadi lebih efektif dan sempurna, maka terciptalah teori–teori komunikasi 
yang menghasilkan metodelogi dalam interaksi sosial manusia. Bahwa 
ternyata komunikasi menjadi objek vital manusia dalam berinteraksi satu 
sama lainnya. Dedi Mulyana (2007:72) menjelaskan, interaksi adalah 
konseptualisasi komunikasi, dalam arti sempit interaksi adalah saling 
mempengaruhi (mutual influence). Konseptualisasi komunikasi sebagai 
interaksi ini menyetarakan komunikasi dengan sebab akibat atau aksi reaksi 
yang arahnya bergantian. Sehingga ketika seseorang menyampaikan pesan 
atau pendapat pada yang lainnya maka penerima pesan tersebut akan 
merespon atau bereaksi menjawab dan memberikan feed back pada si 
pemberi. Namun dalam mekanisme prosesnya terdapat noise atau 
penghalang sehingga terkadang terjadi miskomunikasi yang mengakibatkan 
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sebuah konflik yang akan semakin besar jika tidak diatasi terutama dalam 
ranah komunikasi organisasi dan kelompok.  
Golberg dan Carl dalam bukunya “Komunikasi Kelompok” (2008) 
membagi secara rinci proses komunikasi yang terjadi dalam sebuah 
organisasi atau kelompok. Di dalamnya terdapat proses interaksi yang 
amatlah kompleks, yaitu komunikasi inter dan intrapersonal (komunikasi 
antarpribadi), komunikasi kelompok juga komunikasi organisasi serta 
dinamika kelompok atau organisasi. Dimana proses interaksi tersebut 
memiliki karakter dan fungsi yang berbeda–beda. 
Golberg dan Carl mengatakan : komunikasi kelompok dan 
komunikasi antar pribadi bertumpang tindih dan banyak situasi tatap muka 
dapat diungkapkan dalam berbagai cara sesuai dengan perhatian dan 
tujuannya. Dalam hal ini golberg dan Carl merangkumnya menjadi 7 point 
inti, yaitu : 
1. Titik berat perhatian komunikasi kelompok adalah pada gejala 
komunikasi kelompok kecil tentang bagaimana caranya untuk dapat lebih 
mengerti proses komunikasi kelompok. Memperkirakan hasil serta lebih 
meningkatkan proses komunikasi kelompok. 
2. Dinamika kelompok adalah suatu studi tentang berbagai aspek tingkah 
laku kelompok. 
3. Diskusi kelompok memberi berbagai saran tindak untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi kelompok yang menitik beratkan pada 
deskripsi dan analisis yang keduanya memiliki kepentingan terhadap 
efektivitas dan perkembangan keterampilan kelompok dalam jangka 
panjang. 
4. Komunikasi antar pribadi umumnya merupakan pertemuan yang spontan 
dan tidak diatur antara dua sampai empat orang, sedangkan komunikasi 
kelompok merupakan situasi yang diatur dimana para pesertanya 
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mengidentifikasikan dirinya sebagai kelompok dan lebih menyadari 
saran–saran bersama. 
5. Sebagai kebalikan, komunikasi organisasional, komunikasi kelompok 
lebih cenderung melibatkan pengaruh antar pribadi dan emosional, lebih 
cenderung terjadi secara langsung dalam pertemuan tatap muka, spontan, 
kurang diatur , dan kurang berorientasi pada tujuan. 
6. Berkaitan dengan bermacam pendekatan kelompok kecil dalam usaha 
meningkatkan mawas diri, pemahaman terhadap orang lain, dan 
meningkatkan kegiatan – kegiatan kelompok. 
Akhirnya dapat kita simpulkan bahwa penelitian tentang komunikasi 
untuk sebuah organisasi amatlah penting, supaya dapat membantu pelaku 
organisasi menjadi lebih terarah juga lebih harmonis, sehingga dalam proses 
jalannya sebuah organisasi akan dirasa stabil dan ringan, karena beban dan 
hambatan dapat ditanggung bersama sehingga peningkatan mutu dan 
pengembangan dalam pencapaian tujuan akan lebih efektif. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Peranan Iklim Komunikasi Dalam Motivasi 
Kerja Dewan Guru (Asatidz dan Asatidzah) di Pondok Pesantren”. 
Dengan mengambil keuntungan dari latar belakang penulis yang hidup di 
lingkungan organisasi yang sedang berkembang, penelitian ini diharapkan 
dapat mengetahui bagaimana pengaruh komunikasi dalam sebuah lembaga 
khususnya di Pondok Pesantren At-Tarbiyyah Natanegara Panawangan 
Ciamis lingkungan penulis, dan menjadi bahan tinjauan serta acuan para 






1.2 Pembatasan Dan Perumusan Masalah 
1.2.1 Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang meluas serta 
menghindari kesalahfahaman pembaca dalam memahami istilah 
yang dipakai dalam skripsi ini, maka perlu dibuat penjelasan 
terhadap istilah-istilah tersebut, yaitu :  
a) Peranan yang dimaksud di sini adalah : menurut Nasution 
(1994:74) menyatakan bahwa “peranan adalah mencakup 
kewajiban hak yang bertalian kedudukan”, lebih lanjut Setyadi 
(1986:29) berpendapat : Peranan adalah suatu aspek dinamika 
berupa pola tindakan baik yang abstrak maupun yang kongkrit 
dan setiap status yang ada dalam organisasi. 
b) Iklim Komunikasi Organisasi : adalah sekumpulan persepsi para 
anggota organisasi terhadap apa yang terjadi dalam organisasi 
dimana mereka bekerja (Goldhaber, 1992:63). 
c) Definisi Komunikasi Organisasi adalah komunikasi organisasi 
adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di 
dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi, 
studi komunikasi organisasi adalah studi cara orang memandang 
ojek–objek, juga studi mengenai objek-objek itu sendiri (Wayne 
dan Faules, 2001). 
d) Motivasi kerja  merupakan suatu proses atau suatu usaha yang 
mengarahkan sikap dan prilaku manusia dalam bekerja untuk 
mencapai tujuan yang telah ditententukan dalam dirinya dan 
tujuan organisasi merupakan indikator dari proses motivasi kerja 
(Rullyana, 2014:115). 
e) Asatidz atau Dewan Guru adalah staf atau tenaga pengajar yang 




1.2.2 Perumusan Masalah 
a) Bagaimana Upaya Pimpinan Pondok Pesantren At-Tarbiyyah 
dalam Memotivasi  Kinerja Para Asatidz? 
b) Bagaimana Peranan Iklim Komunikasi Organisasi terhadap 
Motivasi Kerja  Asatidz  di Pondok Pesantren At–Tarbiyyah? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada pokok permasalahan yang telah 
dirumuskan tersebut, maka ada beberapa tujuan yang hendak dicapai 
dari penulisan  skripsi ini, antara lain : 
a. Untuk mengetahui upaya-upaya Pondok Pesantren At-Tarbiyyah 
dalam memotivasi kinerja asatidz. 
b. Untuk mengetahui peranan komunikasi organisasi di Pondok 
Pesantren At-Tarbiyyah dalam memotivasi kinerja asatidz. 
 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Selanjutnya apabila penelitian ini berhasil dengan baik, 
diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, 
baik kegunaan secara praktis maupun akademis. Adapun kegunaan 
penelitian ini sebagai berikut : 
a) Praktis 
1) Sebagai bahan evaluasi dan bahan pertimbangan lebih lanjut 
bagi para pelaku organisasi agar dapat meningkatkan 
kinerja juga kesadaran akan pentingnya komunikasi dalam 
sebuah organisasi. 
2) Sebagai upaya memberi informasi ilmiah dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang ada sebuah 
organisasi yang menjadi sasaran penelitian yaitu para 
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asatidz atau dewan guru di Pondok Pesantren At–
Tarbiyyah. 
3) Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis 
sendiri, terutama menambahkan wawasan dalam hal 
keorganisasian pada sebuah lembaga-lembaga baik 
pemerintahan ataupun swasta. 
b) Akademis 
1) Memberikan kontribusi keilmuan tentang pentingnya 
komunikasi dalam organisasi. 
2) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam 
komunikasi pada sebuah organisasi khususnya dan 
umumnya bagi para mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. 
 
1.4 Sistematika Penulisan  
Adapun sistematika dalam penyusunan dalam skripsi ini berdasarkan 
hasil penelitian dan bacaan ditulis secara sistematis dalam lima bab, secara 
rinci sistematisnya sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan, bab pendahuluan ini  menjelaskan tentang latar 
belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah penelitian, tujuan 
dan kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian. 
Bab II Tinjauan Teoritis/Tinjauan Pustaka, tinjauan tentang analisa, 
tinjauan tentang komunikasi kelompok dan organisasi, dinamika kelompok 
serta motivasi kerja yang terdiri dari pengertian komunikasi kelompok dan 
organisasi, unsur-unsur komunikasi kelompok, fungsi–fungsi komunikasi 
kelompok dan organisasi, pengertian lembaga, fungsi lembaga atau 
organisasi, tinjauan tentang pengertian organisasi dan motivasi kerja. 
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Bab III Metode dan Objek Penelitian, bab ini menguraikan tentang 
metodelogi penelitian dan  profil Pondok Pesantren At–Tarbiyyah mengenai 
struktur organisasi kepengurusan serta visi-misi. 
Bab IV Hasil Penelian dan Pembahasan, bab ini merupakan pokok dari 
skripsi, yang menjelaskan masalah yang dieksplorasi, yang menghasilkan 
dan mengetahui peranan komunikasi kelompok di Pondok Pesantren At–
Tarbiyyah dalam motivasi kerja karyawan atau pegawainya. 
Bab V Penutup, bab ini merupakan bab penutup dari seluruh uraian 
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